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Abstrak  
 
Nama    :  Nuraeni 
NIM    :  60300114007  
Judul Skripsi : Kelimpahan Bakteri Sedimen Laut di Pesisir Pantai Pulau 
Dutungan Kabupaten Barru 
 
Telah dilakukan penelitian tentang kelimpahan bakteri sedimen laut di pesisir 
pantai pulau Dutungan Kabupaten Barru. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kelimpahan dan jenis bakteri pada sedimen laut. Kelimpahan bakteri 
dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 
sampai dengan bulan Agustus 2018 dengan menggunakan metode deskriptif. Setelah 
dilakukannya proses pengambilan sampel kemudian dilakukan isolasi, kultur, 
pengamatan morfologi dan pengujian biokimia. Hasil penelitian di tiga stasiun 
ditemukan 3 jenis bakteri yang terdapat pada sedimen laut yakni Streptococcus, 
Bacillus dan Actynomicetes. Kelimpahan bakteri di pesisir pantai kepulauan 
Dutungan Kabupaten Barru Pada stasiun I kelimpahan bakteri sebesar 2,0x106 
Cfu/ml, stasiun II kelimpahan bakteri sebesar 5,9x106 Cfu/ml, serta pada stasiun III 
kelimpahan bakteri sebesar 7,6x106 Cfu/ml. Kelimpahan bakteri tertinggi terletak 
pada stasiun III. Dari ketiga stasiun tersebut 42 isolat berhasil dimurnikan. 
 
Kata kunci: Pulau, bakteri, sedimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Name    : Nuraeni 
Student ID Number  : 60300114007 
Title    : The abundance of marine sediment bacteria in the 
coastal area of Dutungan Island, Barru Regency 
 
 
This study is about abundance of marine sedimentary bacteria in the coast of 
Dutungan island Barru regency. This study aims to know abundance and type of 
bacteria in marine sediments. The abundance of bacteria is influenced by biotic and 
abiotic factors. This study was conducted in May until August 2018 using descriptive 
method. The steps of this study were sampling, isolating bacteria, culturing bacteria, 
observing bacterial morphology, and doing biochemical test. The result from three 
stations was 3 types bacteria found in marine sediments. The bacteria were 
Streptococcus, Bacillus, and Actynomycetes. Abundance of bacteria in the coast of 
Dutungan island Barru regency was 2,0x106 Cfu/ml in station I, 5,9x106 Cfu/ml in 
station II, and 7,6x106 Cfu/ml in station III. 42 bacterial isolates from 3 stations were 
succesfully purified. 
 
 
Keyworld: Islands, bacteria, sediments 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara bahari yang mempunyai kekayaan biodiversitas 
mikroorganisme laut yang potensial untuk pengembangan ilmu pengetahuan maupun 
nilai komersial dalam meningkatkan industri dalam negeri. Kemajuan bidang 
bioteknologi menstimulasi berkembangnya penelitian dan eksplorasi kekayaan 
biodiversitas mikroorganisme laut asli Indonesia untuk melengkapi database 
mikroorganisme potensial yang saat ini belum banyak dilakukan. Pemanfaatan 
biodiversitas mikroba laut semakin diharapkan secara maksimal untuk menghasilkan 
terobosan baru melalui produk hasil metabolisme, bioproses maupun kemampuannya 
menghasilkan jenis enzim yang spesifik. Tingginya permintaan pasar akan produk-
produk baru dan mempunyai tingkat efisiensi yang tinggi dalam proses produksi 
sangat dibutuhkan dalam bidang industri seperti pangan fungsional, farmasi, 
peternakan, bioenergi, lingkungan dan kesehatan. Saat ini pemanfaatan teknologi 
enzimatik dalam dunia industri sedang pesat dilakukan, salah satu enzim yang 
mempunyai peranan penting tersebut adalah enzim mananase. Enzim mananase 
merupakan enzim yang dapat mengkatalisis reaksi hidrolisis dari ikatan β-1,4-
manosidik dari rantai manan, glukomanan, dan galaktomanan. Enzim mananase 
dapat digunakan dalam aplikasi teknologi enzim pada industri yang beragam seperti 
makanan, pakan, farmasi, kertas maupun dalam industri gas sebagai stimulasi 
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maupun perlakuan awal terhadap biomasa lignoselulosa sebagai bahan untuk biofuel 
generasi kedua (Songsiriritthigul et al. 2010). 
Air adalah sumber daya alam yang termasuk komponen penting bagi aspek 
seluruh kehidupan di muka bumi ini. Dengan adanya faktor biotik dan abiotik, air 
yang merupakan media kehidupan manusia. Ekosistem perairan baik danau, sungai 
maupun laut merupakan kumpulan dari komponen biotik dan abiotik yang 
berhubungan satu sama lain dan saling berinteraksi membentuk suatu struktur 
fungsional. Perubahan pada salah satu dari komponen tersebut tentunya akan dapat 
berpengaruh keseluruhan sistem kehidupan yang ada didalamnya (Fachrul, 2007). 
Allah swt. menurunkan al-Quran yang merupakan kitab suci yang berisi 
perintah dan aturan perilaku bagi setiap umat manusia. Al-Quran juga membicarakan 
sifat-sifat Allah swt., tugas para malaikat dan jin, sejarah para rasul dan berbagai 
umat, serta berbagai gejala alam seperti penciptaan dan berakhirnya alam semesta, 
pergantian siang dan malam, perubahan musim, penciptaan tumbuh-tumbuhan, 
binatang, manusia dan sebagainya. Sebagai saintis muslim, layaklah al-Quran 
sebagai petunjuk dan menjadikan jembatan untuk kebesaran Allah swt. dalam 
ciptaanNya termasuk di laut yang dijelaskan dalam QS an-Nahl 16/14 yang berbunyi: 
uθèδ uρ”Ï% ©!$# t ¤‚y™ t óst7 ø9 $# (#θè= à2ù' tG Ï9 çµ÷Ζ ÏΒ$Vϑ óss9$wƒÌ sÛ(#θã_Ì ÷‚tG ó¡n@uρçµ÷Ψ ÏΒ Zπ uŠù= Ïm$ yγtΡθÝ¡t6ù= s?”t s? uρšù= à ø9 $# tÅz# uθt
Β ÏµŠ Ïù(#θäótFö7 tFÏ9 uρ∅ÏΒÏ&Î# ôÒsùöΝ à6¯= yès9 uρšχρã ä3ô±s?∩⊇⊆∪  
Terjemahnya:  
dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan 
itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan 
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supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur 
(Kementrin Agama RI, 2012). 
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir Allah swt. memberikan cara-cara kepada manusia 
mendapatkan rezeki berupa kekayaan yang ada di lautan. Dalam hal ini 
memanfaatkan dan berupaya mengembangkan ilmu pengetahuan baik dalam bidang 
kesehatan maupun yang lainnya. Laut juga merupakan kawasan yang dikelilingi oleh 
air dengan demikian tersimpan banyak sumber daya alam. Sumber daya alam pada 
umumnya terbagi atas dua yaitu SDA yang tidak dapat diperbaiki dan SDA yang 
dapat diperbaiki, SDA yang tidak dapat diperbaiki adalah SDA yng membutuhkan 
waktu lama dalam proses terbentuknya sedangkan SDA yang dapat diperbaiki adalah 
yang dapat berkembang biak juga memiliki jumlah yang melimpah sehingga dapat 
digunakan dalam jangka panjang (Katsir, 2003). 
Sayyid Qutb dalam tafsir ilmiah mengemukakan bahwa Nabi Sulaiman 
diberikan amanah dari Allah swt. untuk masuk kedalam dasar lautan dan 
mengeluarkan segala isinya yang sangat berharga. Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam dasar laut terdapat berbagai kekayaan alam yang dapat dieksplor bagi 
kepentingan kehidupan ummat manusia. Allah swt. memudahkan manusia untuk 
keperluan hidupnya yang amat dibutuhkan, seperti biota laut dan sejenisnya.  
Laut merupakan tempat untuk menyimpan kekayaan sumber daya alam yang 
dapat dieksplorasi, seperti sumber bahan bangunan misalnya pasir, sumber makanan 
seperti ikan dan berbagai tanaman di laut, sumber bahan kimia seperti posfor, sumber 
energi untuk tenaga listrik laut pula sebagai sarana rekreasi dan kesehatan. Dari hal 
tersebut dengan hadirnya kitab suci al-Quran ummat manusia haruslah memahami 
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akan laut agar diketahui bagaimana mengelolah, memanfaatkan dan menjaga 
kelestarian laut. 
Laut merupakan ekosistem yang luas untuk menjadi habitat bagi biota laut 
berukuran kecil maupun besar. Perubahan lingkungan laut yang terjadi merupakan 
faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan interaksi dengan sesama biota laut.  
Laut merupakan ekosistem besar yang menjadi tempat hidup biota laut dari 
yang berukuran kecil hingga yang besar, yang hidup di pesisir pantai hingga lautan 
dalam. Perubahan kondisi laut yang terjadi dengan berbagai interaksi dengan sesama 
biota laut merupakan faktor yang berpengaruh terhadap daya adaptasi pada biota 
laut. Keragaman faktor lingkungan akan berpengaruh terhadap kondisi kehidupan 
biota di dalamnya. Pengaruh tersebut salah satunya dapat dilakukan dengan 
beradaptasi. Adaptasi ini diperlukan untuk mempertahankan hidup pada kondisi 
lingkungan yang kurang menguntungkan.  
Perubahan kondisi laut yang terjadi dimasa lalu hingga saat ini ditambah 
dengan interaksi biota laut dalam pemangsaan merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap daya adaptasi pada biota laut. Kemampuan adaptasi biota laut yang 
berlanjut dalam jangka waktu lama yang akhirnya menjadi sebuah evolusi 
menjadikan keanekaragaman biota laut menjadi tinggi. 
Penggolongan biota laut menurut sifat hidupnya dibedakan menjadi plankton 
merupakan semua biota yang hidup melayang di dalam air yang pergerakkannya 
ditentukan oleh lingkungannya. Kemudian nekton adalah semua biota yang dapat 
berenang bebas dan mengatur sendiri arah pergerakannya dan bentos merupakan 
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semua biota yang hidup didasar perairan baik membenamkan diri, menempel 
maupun merayap. 
Dasar laut merupakan tempat bagi lebih dari 1/3 dari bakteri di permukaan 
jgad raya ini, tetapi sampai sekarang masih belum jelas apakah biosfer mikroba besar 
ini masih hidup dan membelah. Sekarang kelompok ilmuwan telah menunjukkan 
bahwa bakteri dari lingkungan dasar laut yang ekstrim telah beradaptasi dengan cara 
mengaktifkan mekanisme perbaikan DNA secara berlebih untuk mengatasi kondisi 
yang ekstrim. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. memberikan banyak nikmat 
kepada manusia melalui alam yakni adanya lautan. Allah swt. menundukkan laut 
agar manusia bisa mengambil manfaat dari laut seperti terdapatnya bahan makanan, 
perhiasan, tempat berlayar dan sebagainya.   
Lingkungan laut dicirikan oleh adanya tingkat salinits yang tinggi, temperatur 
yang relatif konstan dan tekanan hidrostatik yang tinggi dalam lautan. 
Mikroorganisme yang tumbuh pada lingkungan ini berbeda dengan mikroorganisme 
terestial baik secara fisiologis maupun metabolismenya. Hal tersebut mengindisikan 
bahwa lingkungan laut merupakan potensi yang besar sebagai sumber substansi 
biologis yang perlu diekslporasi lebih lanjut (Imada, 2000). 
Lingkungan laut, bakteri memiliki peranan penting dalam mengatur siklus 
biogeokimia agar selalu stabil dalam proses asimilasi, pengendapan, perpindahan dan 
transformasi serta remineralisasi unsur karbon yang terjadi dalam perairan laut. 
Kurang lebih 90% biosfer terdiri dari sejumlah mikroorganisme laut yang 
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bertanggungjawab atas produksi bahan-bahan utama sebagai kebutuhan makanan 
untuk mendukung matabolisme bagi habitat lainnya (Ruyitno, 2004). 
Penelitian mengenai mikroorganisme penghasil enzim mananase dari darat, 
seperti actinomycetes, kapang, aspergillus, fungi dan bakteri telah banyak dilakukan 
sehingga informasi tentang gen yang menyandi enzim mananase yang telah 
dikloning maupun disekuen berasal dari mikroba darat dapat diperoleh, jenis enzim 
ini mempunyai kemampuan untuk mengikat β-manan dan aktivitas katalitik yang 
tinggi dalam mendepolimerisasi substrat polisakarida (Tanaka et al. 2009). Oleh 
sebab itu timbul ketertarikan untuk melakukan penelitian, eksplorasi dan isolasi 
mikroorganisme potensial penghasil enzim mananase dari perairan laut 2 Indonesia 
yang masih jarang dilakukan. Mikroba mannolitk adalah mikroba yang dapat 
menghasilkan enzim mananase yang dapat menghidrolisis polisakarida kompleks 
menjadi molekul sederhana seperti manno-oligosakarida dan mannosa. Pada 
umumnya enzim mananase dihasilkan dari mikroorganisme seperti bakteri, namun 
adapula yang dihasilkan dari tanaman dan hewan. Enzim mananase yang dihasilkan 
oleh mikroorganisme mempunyai keunggulan tersendiri yaitu bersifat lebih 
ekonomis, mudah dan efisien dalam memproduksinya. Proses karakterisasi dan 
fermentasi enzim mananase dari mikroba mempunyai waktu proses yang lebih cepat 
dibandingkan dengan enzim dari tanaman dan hewan. Senyawa polisakarida yang 
terdapat di perairan laut sangat bervariasi karena sesuai dengan jenis monomer yang 
menyusunnya yaitu agar, kitin, manan, xylan dan selulosa. Pemanfaatan produk 
polisakarida dalam negeri sangat terbatas walaupun sumbernya berlimpah karena 
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Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan biodiversitas tanaman tropis, 
tingginya biaya pengembangan produk polisakarida dan sistem pengolahan yang 
tradisional menyebabkan Indonesia seringkali menjual bahan mentah dan mengimpor 
produk yang sudah jadi dengan harga impor yang lebih mahal dari ekspor bahan 
mentah. Diharapkan dari penelitian ini dapat mengembangkan potensi mikroba lokal 
dan menghasilkan enzim potensial untuk industri serta mulai memanfatkan teknologi 
rekayasa genetik dan teknologi enzimatis sehingga dapat dengan maksimal 
memanfaatkan biomassa polisakarida, karena selain bersifat renewable, teknologi di 
atas lebih ramah lingkungan. Enzim dari mikroba laut lokal belum banyak diteliti 
maupun dikembangkan pada tingkat laboratorium maupun komersial. Enzim laut 
memiliki karakter berbeda dengan enzim dari mikroba biasa sehingga penelitian 
biodiversitas mikroba laut dan karakter enzim penghidrolisis polisakarida laut 
menjadi hal yang menarik untuk dikaji. Biomassa juga mempunyai peranan penting 
dalam proses produksi enzim yaitu sebagai sumber karbon sedangkan pemanfaatan 
biomassa yang spesifik dapat mengetahui kemampuan mikroba untuk menghasilkan 
enzim yang spesifik pula. Penelitian yang dilakukan sebelumnya telah menghasilkan 
enzim mananase termofilik laut dari bakteri Rhodothermus marinus, mikroba ini 
diisolasi dari perairan laut yang mempunyai suhu tinggi sehingga mempunyai 3 
aktivitas enzim mananase yang cukup unik dalam mendegradasi sumber manan 
seperti galaktomannan pada substrat locust bean gum, mikroba manolitik laut ini 
telah diketahui menghasilkan enzim mananase glikosidasi famili 26 yang bersifat 
termofilik yaitu tahan hingga temperatur 85°C setelah melalui proses karakterisasi 
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enzim dan analisis sekuen DNA (Politz et al. 2000). Mikroba penghasil enzim 
mananase dari darat dapat berupa aktinobakteri seperti Cellulomonas fimi, 
actinomicetes dari kelompok streptomicetes seperti Streptomyces galbus dan 
Streptomyces lividans yang mempunyai karakterisitik enzim yang unik karena dapat 
mendegradasi berbagai jenis substrat manan (Stoll et al. 1999) 
Bakteri merupakan sumber bahan aktif dan bahan kimia yang sangat 
berpotensi dalam bidang industri farmasi (seperti anti tumor atau anti kanker, 
antibiotik, anti inflamasi), bidang pertanian (fungisida dan pestisida), industri 
kosmetik dan makanan (pigmen dan polisakarida) (Zilinkas, 1993).  
Saat ini salah satu penyebab penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat 
yaitu penyakit yang disebabkan oleh mikroba. Upaya untuk menangani mikroba yang 
bersifat pathogen yaitu dengan menggunakan mikroba lain yang memiliki sifat 
antagonis yang dapat menghambat metabolisme mikroba lainnya. Agen antimikroba 
umunnya bersifat selektif toxicity sehingga sering digunakan dalam terapi 
penyembuhan penyakit yang disebabkan mikroba patogen (Putri, 2013). Antimikroba 
adalah suatu zat yang dapat mencegah terjadinya pertumbuhan dan reproduksi 
mikroba yang bersifat patogen. Antibiotik maupun antimikroba sama-sama 
menyerang mikroba patogen. Antimikroba biasanya dijelaskan sebagai suatu zat 
untuk membersihkan permukaan dan membunuh mikroba yang berpotensi 
membahayakan (Volk dan Wheeler, 1993). Menurut Lutfi (2004), antimikroba 
merupakan bahan yang dapat membunuh atau menghambat aktivitas mikroorganisme 
dengan berbagai cara. Senyawa antimikroba terdiri atas beberapa kelompok 
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berdasarkan mekanisme daya kerjanya 7 atau tujuan penggunaanya. Bahan 
antimikroba dapat berupa secara fisik atau kimia dan berdasarkan penggunaannya 
dapat berupa desinfektan, antiseptik, sterilizer, sanitizer dan sebagainya. 
Rahayu dkk, (2010) telah melakukan penelitian terhadap Actinomycetes yang 
diisolasi dari material vulkanik gunung Merapi erupsi tahun 2010 dan berhasil 
mendapat 18 isolat tetapi belum diketahui potensi antibiotiknya. Actinomycetes 
mempunyai kemampuan memproduksi senyawa antimikrobia yang bermanfaat. 
Sebagai contoh, streptomisin dihasilkan dari Streptomyces griseus untuk 
penyembuhan tuberkulosis yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis. 
Streptomyces violaceusniger berperan antagonistik terhadap beberapa fungi 2 
patogen tanaman. Sampai akhir tahun 1974, kurang lebih 95% antibiotik yang 
dihasilkan Actinomycetes, berasal dari genus Streptomyces. 
Adanya hubungan antara sedimen laut dan bakteri merupakan salah faktor 
yang sangat diperhatikan. Menurtu Reinick (dalam Kennet 1992) jenis sedimen yang 
dapat dijumpai pada dasar laut yaitu lithoheneus sedimen adalah erosi yang berasal 
dari erosi material dan erosi pantai. Material ini bisa sampai ke dasar laut melaui 
transport oleh air sungai atau arus laut. Biogeneus sedimen adalah sedimen yang 
berasal dari hasil sisa-sisa organisme yng hidup seperti rangka biola laut atau 
cangkang yang mengalami proses dekomposisi. Hidreogenous sedimen adalah 
sedimen yang terbentuk melalui prose reaksi kimia dan membentuk pertikel yang 
tidak larut sehingga mengendap dalam air. Cosmogerous sedimen adalah sedimen 
yang berasal dari berbagai sumber melalui udara.  
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Kondisi parameter lingkungan yang mempengaruhi jenis dan kelimpahan 
bakteri seperti suhu, salinitas, arus, kecerahan, kedalaman, pH dan DO. Pada sisi lain 
diperlukan faktor pengurai atau dekomposer yaitu bakteri pengurai, hal ini 
disebabkan karena bahan meterial organik yang ada dalam koloni tersedia dalam 
jumlah yang banyak. Terkait dengan hal tersebut, hubungan fungsional dan 
kelimpahan bakteri dalam sedimen laut perlu ditelusuri jenis-jenis bakteri sebagai 
faktor penunjang terselanggaranya proses penguraian. Perlu diketahuinya jenis dan 
kelimpahan bakteri pada sedimen tersebut yaitu memberikan informasi kriteria jenis 
bakteri yang terdapat di sedimen laut tersebut beserta kelimpahan dan faktor yang 
berpengaruh pada sedimen laut. 
Pulau Dutungan merupakan kawasan perairan laut di selatan kota Barru yang 
memiliki daratan kebun dan ilalang dan dengan keindahan yang ada, pulau ini 
dijadikan sebagai tempat wisata serta habitat berbagai jenis burung dan hewan 
lainnya. Kepulauan ini membentuk vegetasi presceprae karena terdapatnya 
tumbuhan yang tumbuh pada gundukan pasir yang terhadap hempasan gelombang. 
Di kawasan laut kepulauan ini terdapat lumpur yang merupakan tempat dimana 
organisme berlindung dan beradaptasi, lumpur banyak atau sering berasosiasi dengan 
mangrove dan lamun yang juga merupakan habitat berbagai hewan laut. Selain itu, 
kepulauan ini didominasi oleh alga dengan kedalaman laut kurang lebih 1 meter 
diatas permukaan laut dan juga terdapatnya bebatuan dan pasir sebagai tempat hidup 
berbagai bivalvia, arthopoda dan sebagaianya.   
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Pulau Dutungan terdapat biota laut yang masih terjaga sehingga memiliki 
peluang besar untuk dijadikan sebagai objek penelitian karena belum tercemarnya 
oleh sampah dan semacamnya serta sedikit sempit bila dibandingkan dengan pulau 
yang  lain sehingga bakteri yang diteliti dapat memungkinkan mewakili pulau 
tersebut.  
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitain ini yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis bakteri apa saja yang terdapat di pesisir pantai pulau Dutungan kabupaten 
Barru ? 
2. Berapa banyak kelimpahan bakteri yang terdapat di pesisir pantai pulau 
Dutungan kabupaten Barru ? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Pesisir pantai merupakan lokasi di pulau Dutungan kabupaten Barru. 
2. Bakteri yang telah didapatkan diisolasi kemudian diidentifikasi secara 
makroskopik dan mikroskopik selanjutnya akan diketahui kelimpahan bakteri 
tersebut. 
3. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018 sampai bulan Agustus 2018 
yang dilakukan di laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Makassar. 
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D. Kajian Pustaka 
1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rizka Alifianita Saputri, dkk (2016) 
dengan judul Identifikasi dan Kelimpahan Bakteri pada Jenis Karang Acropora 
sp. di Reef Flat Terumbu Karang Pulau Panjang Jepara menemukan  3 jenis 
bakteri yang termasuk jenis bakteri fakultatif yang berfungsi sebagai bakteri 
perombak bahan organik. Kelimpahan bakteri di karang Acropora sp. berkisar 
antara 1,0x104 Cfu/ml hingga 8,4x105 Cfu/ml. Pada stasiun I kelimpahan 
bakteri sebesar 2,0x104 Cfu/ml hingga 6,2x105 Cfu/ml, stasiun II kelimpahan 
bakteri sebesar 1,0x104 Cfu/ml hingga 8,4x105 Cfu/ml, serta pada stasiun III 
kelimpahan bakteri sebesar1,0x104 Cfu/ml hingga 1,3x105 Cfu/ml. Kelimpahan 
bakteri tertinggi ditemukan pada stasiun II. Jenis bakteri Listeria sp. 
mendominasi dengan nilai 8,4x105 Cfu/ml sedangkan bakteri Micrococcus sp. 
memiliki nilai terendah yaitu 1,0x104 Cfu/ml. 
2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hari Kapli, dkk (2017) dengan judul 
Pengaruh Rhizobakteria Pemacu Tumbuh dan Toleran serta Kelimpahan dan 
Aktivitas Mikroba Tanah terhadap Tanaman Jagung (Zea mays), total 
kelimpahan bakteri dan Actynomicetes didapatkan jumlah kelimpahan tertinggi 
pada perlakuan formulasi F6 yaitu Bacillus (CR 90) dengan total bakteri 
mencapai 7.9 x 106 dan Jumlah total cendawan terbanyak terdapat pada kontrol 
sekitar 5.7 x 10-4. 
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3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah (2013) dengan judul Distribusi 
dan Kelimpahan Bakteri Enterococcus spp. di Perairan Terumbung Karang 
Kepulauan Spermonde Makassar, didapatkan bakteri Enterococcus terdapat 
pada semua lokasi penelitian yaitu Pulau lae-lae (4,258 x 104), Pulau Samalona 
(0,617 x 104), Pulau barrang lompo (4, 981 x 104) dan Pulau Kodingarengkeke 
(4,398 x 104). Keberadaannya dicirikan oleh bahan organik, nitrat dan fosfat 
yang relatif tinggi. Kelimpahan tertinggi bakteri Enterococcus ditemukan di 
Pulau Barranglompo dan terendah di Pulau Samalona.  
4. Pada penelitian yang dilakukan oleh Didya Sinatriyani (2014) dengan judul 
Kelimpahan Bakteri Selulolitik di Muara Sungai Gunung Anyar Surabaya dan 
Bancaran Bangkalan, didapatkan hasil jumlah total bakteri selulolitik yang 
diisolasi dari mangrove Gunung Anyar dan Bancaran yaitu 7,8x103 CFU/ml 
dan 4,1x104 CFU/ml. Wilayah mangrove Bancaran memiliki kelimpahan 
bakteri selulolitik lebih tinggi dibandingkan wilayah mangrove Gunung Anyar. 
Faktor lingkungan (suhu, pH, salinitas, unsur Nitrogen dan Phospor) 
mempengaruhi kelimpahan bakteri selulolitik pada wilayah mangrove Gunung 
Anyar dan Bancaran. 
5. Mikroba yang mempunyai kemampuan mendegradasi minyak telah berhasil 
diisolasi (Okazaki et al. 2006), serta mekanisme degradasinya telah dipelajari 
secara intensif. Beberapa bakteri yang dapat mendegradasi hidrokarbon adalah 
dari jenis Alcanivorax, Cycloclasticus, Marinobacter, Neptumonas, Oleiphilus 
dan Oleispira, serta dari genus Planococcus, yang merupakan bakteri gram 
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positif . Akan tetapi, mikroba tersebut diisolasi dari daerah subtropis, dengan 
keadaan geografis dan suhu yang berbeda, sedangkan informasi mengenai 
mikroba pendegradasi minyak dari perairan daerah tropis masih terbatas. Selain 
itu, dengan wilayah laut Indonesia yang mencapai 2/3 luas negara, kegiatan 
pengungkapan biodiversitas mikroba laut pendegradasi minyak menjadi sangat 
penting. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui jenis bakteri di pesisir pantai pulau Dutungan 
kabupaten Barru. 
2. Untuk mengetahui kelimpahan bakteri di pesisir pantai pulau Dutungan 
kabupaten Barru. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi 
mengenai jenis dan kelimpahan bakteri yang terdapat di pesisir pantai pulau 
Dutungan kabupaten Barru dan dapat menjadi bahan referensi untuk 
dikembangkan melalui penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Ayat Lain 
Allah swt. menurunkan al-Quran yang merupakan kitab suci yang berisi 
perintah dan aturan perilaku bagi setiap umat manusia. al-Quran juga membicarakan 
sifat-sifat Allah swt., tugas para malaikat dan jin, sejarah para rasul dan berbagai 
umat, serta berbagai gejala alam seperti penciptaan dan berakhirnya alam semesta, 
pergantian siang dan malam, perubahan musim, penciptaan tumbuh-tumbuhan, 
binatang, manusia dan sebagainya. Penelitian terhadap tujuan dan hasil dari institusi 
yakni agama dan sains, menumjukkan bahwa keduanya bertujuan menciptakan 
kemakmuran dan kebaikan bagi umat. Allah berfirman dalam QS al-Furqan 25/2 
yang berbunyi: 
“Ï% ©!$#…çµs9 à7 ù= ãΒ ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $#ÇÚö‘ F{$# uρóΟ s9 uρõ‹ Ï‚−G tƒ# Y‰ s9uρöΝ s9 uρä3tƒ… ã&©!Ô7ƒÎ Ÿ°’ ÎûÅ7ù= ßϑ ø9 $# t,n= yzuρ¨≅ à2& óx«…çνu‘ £‰ s) sù
# \ƒÏ‰ø) s?∩⊄∪ 
 
Terjemahnya: 
“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan Dia telah 
menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-
rapinya”. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah mencipatakan segala sesuatu dengan 
kesempurnaanNya, tidak ada sesuatu pun di dunia ini diciptakan dengan cacat, lalai 
 
 
16 
 
atau tidak sempurna. Allah swt. telah memperhitungkan semua ciptaanNya dari 
ukuran yang paling besar hingga ukurannya yang paling kecil dengan sangat detail 
dan serapih-rapihnya. Kesemuaya pasti memiliki fungsi yang berbeda-beda dan tidak 
ada satu pun yang diciptakan dengan sia-sia. Bahkan bekteri yang dianggap sebagai 
wabah penyakit di masyarakat yang dianggap merugikan memiliki manfaat bagi 
kehidupan manusia itu sendiri (Arifurahman, 2012). 
Al-Maraghi (w. 1371 H/1952 M) menjelaskan bahwa orang-orang yang telah 
melakukan kerusakan baik di laut dan di bumi akan diperingatkan langsung oleh 
Allah, dunia dengan banjir, kekeringan, kekurangan pangan, kebakaran hutan. Agar 
mereka sudi kembali kejalan yang benar dan bertaubat.Tetapi kalau setelah Allah 
memberikan peringatan di dunia mereka tidak menghiraukannya, maka Allah 
memperingatkan mereka menunggu hari pembalasan. 7 Diantara kerusakannya, 
tercemarnya air laut, rusaknya ekosistem di darat dan di laut. Hal itu terjadi karena 
pembuangan limbah industri tanpa ada pengelolaan limbah dengan baik, penebangan 
hutan tanpa reboisasi, membuang sampah sembarangan. 
Menunjukkan bahwa Allah swt. kuasa untuk menciptakan apa saja, yaitu 
penciptaan apapun dengan obyek apa saja, baik yang besar maupun yang lebih kecil. 
Allah swt. tidak pernah menganggap remeh sesuatu pun yang Dia ciptakan meskipun 
hal itu kecil. Orang-orang yang beriman meyakini bahwa dalam perumpamaan 
penciptaan yang dilakukan oleh Allah swt. memiliki manfaat bagi kehidupan 
manusia. Sebagaimana Allah swt. menciptakan bakteri meskipun memiliki ukuran 
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yang sangat kecil tetapi keberadaannya memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan 
manusia, hewan, dan tumbuhan ( Arifurahman, 2012). 
Menurut Ibnu Abbas dalam tafsir Ibnu Katsir mengatakan tentang “min kulli 
syain mauzdun”  yang artinya “segala sesuatu dengan ukuran”. Demikian juga 
dengan yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair, ‘Ikrimah, Abu malik, Mujahid, al-
Hakam bin ‘Uyaina, al-Hasan bin Muhammad, Abu Salih dan Qatadah mengatakan 
bahwa: “Mauzun” artinya ditentukan oleh kadarnya. Allah swt. kemudian 
menuturkan bagaimana Dia mecipatakan bumi dan menjadikannya membentang luas 
dan datar, menjadikan gunung-gunung yang tegak, lembah-lembah, tanah (dataran), 
pasir dan berbagai tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang sesuai. Allah swt. 
menunjukkan bahwa telah menciptakan keberadaan bentuk-bentuk kehidupan yang 
manusia sebelumnya tidak mengetahui. Manusia masih mengungkap ayat al-Qur’an 
tentang keberadaan adanya kehidupan itu, baru kemudian setelah alat mikroskop 
ditemukan, manusia mulai dapat melihat dengan mata penglihatannya tentang 
makhluk hidup yang terkecil. Dengan ini termasuk unsur penting dalam 
kesinambungan kehidupan di bumi. Seperti siklus nitrogen salah satu komponen 
dasar pembentukan kehidupan di bumi, peran ini dimiliki oleh bakteri, jamur akar 
merupakan unsur penting dalam penyerapan mineral tanah oleh tumbuhan, bakteri 
pada lidah kita mencegah keracunan makanan yang mengandung nitrat, bahan-bahan 
selada, dan daging, bakteri dan alga merupakan unsur terpenting dalam proses 
fotosintesis pada tumbuhan. Sesungguhnya demikian itulah benar-benar terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang berakal yaitu orang-orang yang menyadari hal 
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tersebut. Yakni segala sesuatu selain Dia adalah makhluk lagi dimiliki, sedangkan 
Dialah Yang Menciptakan segala sesuatu, Yang Menguasai, Yang Memiliki dan 
Tuhannya, segala sesuatu berada di bawah kekuasaan-Nya, diatur oleh-Nya, tunduk 
kepada-Nya dan kepada takdir-Nya. 
Surah Asy-Su’araa/ 26: 151-152 yang berbunyi: 
Ÿωuρ(# þθãè‹ ÏÜ è? z÷ ö∆r&tÏùÎ ô£ßϑ ø9 $#∩⊇∈⊇∪tÏ% ©!$# tβρß‰ Å¡ø ãƒ’ ÎûÇÚö‘ F{$# ŸωuρtβθßsÎ= óÁãƒ∩⊇∈⊄∪ 
Terjemahnya:  
(151) dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang melewati 
batas, (152) yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak Mengadakan 
perbaikan".(Kementrian Agama RI, 2009). 
 
Pada ayat diatas dalam tafsir ilmiah Sayyid Qutb mengemukakan bahwa salah 
satu pengkhidmatan jin kepada Nabi Sulaiman yang diberikan Allah swt. adalah 
kemampuan menyelam ke dasar samudra dan masuk ke lapisan bumi untuk 
mengeluarkan segala isinya yang sangat berharga. Hal ini menunjukkan bahwa di 
dasar laut terkandung banyak sesuatu yang dapat diekslpoitasi bagi kepentingan 
manusia. Allah swt. memudahkan manusia untuk memperoleh sumber daya laut yang 
amat sangat dibutuhkan, seperti halnya biota laut dan sejenisnya. Laut ataupun 
samudra merupakan sebuah ekosistem besar yang menjadi tempat hidup berbagai 
macam biota laut, dari yang berukuran kecil hingga besar yang hidup di pesisir 
pantai hingga di laut dalam.  
Terdapat banyak pelajaran (mau’iza hasanah) yang dapat ditarik dari 
pembahasan tersebut, salah satu diantaranya adalah samudra dijelaskan di dalam al-
Quran merupakan salah satu tanda kebesaran Allah swt. yang harus direnungkan 
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untuk memperdalam dan mempertajam keyakinan kita akan kemahaesaan Allah swt. 
sebagai al-Khalik  yang menciptakan dan mengatur seluruh alam. 
Di sini Quraish Shihab dalam tafsir al-misbah menafsirkan kerusakan 
lingkungan diakibatkan oleh tindakan yang melampaui batas dari manusia. Kata al-
musrifin terambil dari kata saraf yakni pelampau batas, yang dimaksud adalah tokoh-
tokoh kaum kafir. Jika dipahami demikian, perintah dan nasihat itu ditujukan kepada 
masyarakat umum , seakan-akan nabi yang mulia itu tidak mengharapkan banyak 
dari tokoh-tokoh masyarakatnya. Atau juga dapat dipahami bahwa nasihat nabi 
sholeh as. Ini ditunjukan kepada semua pihak baik tokoh maupun orang kebanyakan 
karena tokoh-tokohpun seringkali saling meneladani dan yang di teladani itulah yang 
dinilai pelampau batas. Kata yufsiduna merusak berfungsi menjelaskan pelampauan 
batas itu. Kata ini ditampilkan dalam bentuk kata kerja mudhari’ untuk 
mengisyaratkan kesinambungan perusakan. Memang, seseorang tidak dinamai 
perusak kecuali jika perusakan telah berulang-ulang sehingga membudaya pada 
kepribadiannya. Perusakan adalah aktifitas yang mengakibatkan sesuatu yang 
memenuhi nilai-nilainya atau berfungsi dengan baik serta bermanfaat menjadi 
kehilangan sebagian atau seluruh nilainya sehingga berkurang fungsi dan manfaatnya 
akibat ulah si perusak. Ia adalah lawan dari perbaikan atau shalah.  
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B. Tinjauan Umum  
1. Pulau Dutungan Kabupaten Barru  
Provinsi Sulawesi Selatan memiliki perairan pantai sepanjang 2500 km 
(Syafiuddin dan Jahi, 2007). Secara geografis provinsi Sulawesi Selatan terletak pada 
0°12' LS dan 8° LU dan antara 116°48'BB - 122°36' BT. Secara ekologis, kawasan 
pesisir dan laut Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai potensi sumberdaya alam 
yang sangat kaya seperti hutan mangrove, padang lamun, rumput laut, berbagai jenis 
terumbu karang dan produser primer lainnya. Lokasi penelitian tepat berada di Pulau 
Dutungan di Kecamatan Mallusetasi. Jarak dari kota Barru adalah 31 km ke arah 
selatan, 20 km kearah utara kota parepare. Jarak antara Tanjung Indah (Daratan 
Utama) dengan ujung selatan pulau 500 m dengan jarak tempuh 10 menit 
menggunakan perahu motor. Kondisi topografi secara umum adalah datar dan 
berbukit dinilai dari kemiringan 0 hingga 30o. Daerah datar merupakan kawasan 
kebun dan ilalang, sedang daerah berbukit merupakan kawasan hutan yang cukup 
luas. Daerah kawasan pantai terbagi menjadi dua yaitu kawasan pasir putih dan 
kawasan hutan bakau. Daerah yang berbukit merupakan kawasan hutan jati. Pada 
sebelah timur pulau memiliki dasar dengan tekstur berpasir, memiliki vegetasi lamun 
dengan kedalaman kurang lebih 50 cm, sebelah utara memiliki tekstur pasir berbatu 
dengan kedalaman kurang lebih 1 meter dan sebelah barat memiliki tekstur bebatuan, 
vegetasi alga coklat dan lamun pendek dengan kedalaman kurang lebih 30 cm.  
Namun demikian berdasarkan informasi dari peta satelit menunjukkan bahwa proses 
penumpukan sedimen yang ada di daerah ini cenderung berubah dan tidak stabil. 
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Oleh karena itu diperlukan suatu kajian untuk mengetahui dan mengkaji sebaran 
sedimen berdasarkan jenis butir dan nilai sortasi di perairan Pulau Dutungan 
Kabupaten Barru. 
 
Gambar 2.1: Pulau Dutungan, Letak pengambilan sampel (U: stasiun 1, T: stasiun 2, 
S: stasiun 3). 
 
2. Sedimen Laut 
Sedimen pesisir laut umumnya mengurangi lingkungan yang hanya ditutupi 
oleh lapis tipis yang permukaannya teroksidasi dan kebanyakan organisme sebagian 
tergantung pada ada atau tidak adanya oksigen, distribusi dan fisiologi yang berbeda 
kelompok (Jsrgensen, 1977). Hancuran bahan organik dari tumbuhan maupun hewan 
yang sudah mati merupakan sedimen, jenis sedimen lithogenous dan biogenous 
mendominasi di daerah laut. Sebanyak 90% dari total sedimen berada di daerah 
pantai berasal dari pecahan batuan atau klastik dan erosi daratan. Terumbu karang 
U 
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merupakan sedimen biogenous yang berkontribusi dari sejumlah kawasan daerah 
pantai (Hermanto, 2010).  
Milyaran mikroorganisme berada pada permukaan dasar laut tempat dimana 
mereka berkembang, bereproduksi dan akhirnya mati. Bagian-bagian tubuh 
organisme akan terakumulasi dan tersebar secara luas pada dasar laut (Ingmanson 
and Wallace, 1989), Hedges dan Oades (1997) melaporkan bahwa sedimen laut 
merupakan satu-satunya tempat penampungan jangka panjang bahan organik. 
Sedimen merupakan partikel batuan, mineral, atau bahan organik yang 
terbentuk akibat proses pengendapan melalui perantara angin, air atau es (Gray & 
Elliot 2009). Menurut Jorgensen (1983), 5 sampai 10 milyar ton partikel bahan 
organik tenggelam dalam laut dunia dan terakumulasi sebagai sedimen. Sedimen laut 
menutupi 70% permukaan bumi dan berperan penting dalam siklus karbon dan 
nutrien bagi kehidupan di dunia ini (Rochelle et al. 1994). Menurut Hedges & Oades 
(1997), permukaan sedimen laut pada umumnya mengandung akumulasi bahan 
organik sebesar 0,1-10 %, sedangkan Reimers et al. (2001) melaporkan bahwa 
sedimen dasar benua (<1000 m) memiliki kandungan karbon organik sebesar 2-3% 
(bobot kering). Berdasarkan laporan Emerson & Hedges (2008) menunjukkan bahwa 
kecepatan sedimentasi bahan organik sangat dipengaruhi oleh kandungan dalam 
bahan organik itu sendiri. Bahan organik yang mengandung mineral akan lebih cepat 
tersedimentasi dibandingkan bahan organik yang tidak mengandung mineral. 
Dasar laut adalah rumah bagi lebih dari 1/3 dari bakteri di planet ini, tetapi 
sampai sekarang masih belum jelas apakah biosfer mikroba besar ini masih hidup 
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dan membelah. Sekarang kelompok ilmuwan telah menunjukkan bahwa bakteri dari 
lingkungan dasar laut yang ekstrim telah beradaptasi. 
 
3. Bakteri Laut 
Dewasa ini bakteri sedimen masih kurang diekspos. Ekosistem terumbu 
karang umumnya terdapat di daerah tropis yang rentang terhadap perubahan 
lingkungan hidupnya terutama suhu, salinitas dan eutrofikasi. Adanya hubungan 
antara karang dan bakteri merupakan faktor yang perlu diperhatikan. Aktivitas dan 
kelimpahan bakteri dipengaruhi oleh suhu, salinitas, arus, kecerahan, kedalaman, pH 
dan DO. Pada sisi lain diperlukan pengurai atau dekomposer yaitu bakteri pengurai. 
Hal ini disebabkan oleh material bahan organik yang ada dalam koloni karang yang 
tersedia dalam jumlah yang besar. Dan dengan itu, hubungan fungsional dan 
kelimpahan bakteri yang terdapat dalam sedimen perlu diketahui. Sedimen 
mengandung populasi mikroorganisme yang melimpah dengan keanekaragaman 
yang tinggi (Bisset et al., 2007). 
Bakteri laut yang memiliki senyawa kimia yang bersifat potensial, umunya 
berasal dari metabolit sekunder mikroba. Metabolit adalah suatu suatu reaksi kimia 
yang berlangsung didalam organisme yang dalam mekanismenya mencakup enzim, 
atau dengan kata lain metabolit adalah senyawa-senyawa yang dihasilkan melalui 
proses metabolisme. Metabolit diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu 
metabolit primer dan metabolit sekunder. Metabolit primer adalah suatu metabolit 
atau molekul yang pada produk akhirnya memiliki fungsi yang sangat esensial bagi 
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kelangsungan hidup orgasnisme tersebut, serta terbentuk secara intraseluler dan 
dalam jumlah yang terbatas. Contohnya, protein, lemak, karbohidrat dan DNA. Pada 
sebagian besar mikroorganisme, jika memproduksi metabolit yang berlebihan, maka 
dapat menghambat pertumbuhannya dan bahkan dapat mematikan mikroorganisme 
tersbut. Metabolit primer diproduksi pada waktu yang sama dengan pembentukan sel 
baru dan proses metabolisme tersebut untuk membentuk metabolit primer disebut 
metabolisme primer (Noviani, 2008). Untuk metabolit sekunder, diproduksi oleh 
mikroorganisme setelah fase pertumbuhan aktif telah berhenti. Zat tersebut biasanya 
tidak diperlukan dalam proses metabolisme atau pemeliharaan sel-sel yang penting. 
Meskipun tidak dibutuhkan untuk pertumbuhan, namun metabolit sekunder dapat 
berfungsi sebagai nutrisi 18 darurat untuk bertahan hidup. Metabolit sekunder dibuat 
dan disimpan secara ekstraseluler dan tidak diproduksi pada saat pertumbuhan sel 
secara cepat (fase logaritmik) dan pada fase ini, mikroorganisme lebih tahan terhadap 
keadaan ekstrim (Beksono, 2014). 
Pemanfaatan bakteri sedimen laut masih kurang diekspos dan msih terbatas. 
Sedimen merupakan habitat kompleks bagi bakteri dengan banyaknya material 
organik yang menguntungkan untuk kelangsungan hidup suatu bakteri. Material 
organik salah satunya berasal dari sisa pakan, bangkai hewan mati yang membusuk 
dan jatuh ke perairan, tumbuhan yang mati kaya akan sumber-sumber senyawa 
organik, dan nutrisi partikel yang mengendap atau sedimentasi oleh gravitasi 
(Rampen et al. 2012). 
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Mikroorganisme sedimen berperan dalam penting dalam berbagai proses 
biokimia di perairan, antara lain dalam degradasi materi organik, perputaran siklus 
biogeokimia, mengendalikan kadar amonium, nitrat dan nitrit, sumber makanan bagi 
fauna, produksi primer dan remediasi pencemaran. Mikroorganisme berperan utama 
dalam berbagai proses biokimia di alam dibandingkan dengan organisme lain. Hal ini 
disebabkan karena mikroorganisme tersebar dimana-mana, memiliki kemampuan 
metabolik yang luas, memiliki aktivitas enzimatik yang tinggi dan bekerja dalam 
keadaan aerobik dan anaerobik. Selain itu mikroorganisme mampu mendegradasi 
biopolimer yang susah didegradasi seperti selulosa dan lignin, mampu mendegradasi 
material humat, hidrokarbon dan berbagai senyawa sintetik buatan manusia, dan 
mampu memfiksasi nitrogen dari atmosfer (Atlas & Bartha, 1993). 
Menurut Pelczar dan Chan (1988), ada beberapa faktor abiotik yang 
mempengaruhi penyebaran bakteri laut, yaitu: 
a. Suhu  
Semua proses makhluk hidup termasuk bakteri, bergantung pada reaksi 
kimiawi dimana adanya laju yang dipengaruhi oleh suhu. Keragaman suhu dapat 
mengubah proses metabolisme tertentu pada sel bakteri.  
b. Tekanan hidrostatik  
Pada tekanan hidrostatik mempengaruhi metabolisme dan pertumbuhan 
mikroba. Umumnya, pada tekanan 1 – 400 atm tidak mempengaruhi ataupun hanya 
sedikit yang terpengaruh saat dalam proses metabolisme dan pertumbuhan mikroba. 
Tekanan hidrostatik yang lebih tinggi dapat menghambat bahkan menghentikan 
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pertumbuhan mikroba, karena mempengaruhi proses sintesis RNA, DNA dan 
protein. Selain itu, juga menganggu fungsi transport membran sel maupun 
mengurangi aktivitas berbagai macam enzim.  
c. Salinitas  
Konsentrasi seluruh bahan padat dalam air laut disebut dengan salinitas, 
dengan satuan ppt (Part Per Thousand). Tingkat salinitas merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kehidupan serta pertumbuhan mikroorganisme 
diperairan. Sebaran salinitas dilaut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola 
sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai.  
d. pH  
Sebagian besar bakteri memiliki tingkat pH minimum dan maksimum antara 
4 hingga 9 dalam pertumbuhannya. Umumnya, pH optimum pertumbuhan bakteri 20 
terletak antara 6,5 dan 7,5 tetapi beberapa spesies dapat tumbuh dalam keadaan asam 
ataupun basa.  
e. Nitrat dan fosfat  
Nitrat (NO3) adalah bentuk utama dari nitrogen diperairan alami serta sangat 
mudah larut dan bersifat stabil. Senyawa ini merupakan salah satu senyawa yang 
berfungsi dalam merangsang pertumbuhan biomassa laut, sehingga secara langsung 
dapat mengontrol perkembangan produksi primer. Fosfat merupakan salah satu unsur 
esensial bagi metabolisme dan pembentukan protein. Sumber utama fosfat terlarut 
dalam perairan adalah hasil pelapukan, mineral yang mengandung fosfor serta bahan 
organik seperti hancuran tumbuh-tumbuhan. 
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Spesies bakteri sedimen laut umumnya gram positif pada genus Bacillus dan 
Actynomycetes dan bakteri gram negatif terutama Pseudomonas spp, Alteromonas sp 
(Pandey et al, 2002).  
 
4. Perhitungan Jumlah Total Bakteri 
Prinsip dari metode perhitungan bakteri adalah jika sel jasad renik yang masih 
hidup ditumbuhkan pada medium agar, maka sel jasad renik akan berkembang biak 
dan membentuk koloni yang dapat dilihat dengan mata langsung tanpa bantuan 
mikroskop. Dalam hitungan total bakteri, bahan yang akan diinokulasikan 
mengandung lebih dri 300 sel jasad renik per mililiter atau per gram atau per serta 
memerlukan perlakuan pengeceran sebelum ditumbuhakan pada media agar (Ferdiaz, 
1992). 
Penumbuhan dengan metode perhitungan total bakteri dapat dibedakan 
menjadi dua cara itu metode tuang (pour plate) dn metode permukaan (spread plate). 
Hasil analisis mikrobiologi dengan metode hitung koloni digunakan standar yaitu 
TPC (Total Plate Count) (Fardiaz, 1992). Menurut SNI 7545.1;2009, metode 
penghitungan total bakteri adalah sebagai berikut; mengambil cawan petri yang 
medianya sudah ditumbuhi oleh bakteri; dihitung secara manual pada koloni yang 
terlihat menggunakan colony counter; selanjutnya jumlah koloni dapat dihitung 
menggunakan Total Plate Count (TPC) dengan rumus: 
N (cfu/ µl) = n(cfu)/100(µl) x 10x x 1000 atau, 
N (cfu/ml) = n(cfu)/0,1(ml) x 10x 
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keterangan: jika volume yang diinokulasikan 0,1 ml 
n = jumlah koloni bakteridalam plate agar 
10x = seri pengenceran 
Mikroorganisme yang diperoleh dengan menggunakan metode TPC hanya 
merupakan jumlah perkiraan dan terdapat kemungkinan bahwa jumlah 
mikroorganisme yang diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan mikroorganisme 
sesungguhnya (Singleton, 1992). 
 
5. Morfologi Bakteri 
Bakteri berkembang biak dengan membelah diri dan hanya dapat dilihat 
menggunakan mikroskop. Bakteri mempunyai beberapa organel yang dapat 
melaksanakan beberapa fungsi hidup (Waluyo 2004). Spesies bakteri dapat 
dibedakan berdasarkan morfologi (bentuk), komposisi kimia (umumnya dideteksi 
dengan reaksi biokimia), kebutuhan nutrisi, aktivitas biokimia, dan sumber energi 
(sinar matahari atau bahan kimia) (Pratiwi 2008). Dinding sel bakteri yang kaku 
dapat mempertahankan bentuknya dan melindungi sel dari perubahan tekanan 
osmotik antara sel dengan lingkungannya. Dinding sel bakteri gram positif memiliki 
lapisan peptidoglikan yang tebal dan membran sel, sementara dinding sel bakteri 
gram negatif memiliki tiga lapisan: membran dalam, membran luar dan lapisan 
peptidoglikan yang lebih tipis. Bakteri merupakan organisme prokariot yaitu 
memiliki kromosom tunggal dan tidak memiliki nukleus. Untuk mengemas 
kromosom di dalam sel, DNA menggulung (coil dan supercoil); suatu proses yang 
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diperantarai oleh sistem enzim DNA girase. Ribosom bakteri berbeda dengan 
ribosom eukariot, menjadikannya target untuk terapi antibakteri. Bakteri juga 
mengandung DNA tambahan dalam bentuk plasmid (Gillespie 2008). Menurut 
Gillespie (2008) bakteri diklasifikasikan berdasarkan bentuknya: kokus berbentuk 
sferis, Bacillus berbentuk panjang dan tipis, dengan kokobasilus diantara bentuk 
keduanya dan ada juga Bacillus berbentuk melengkung dan spiral dengan panjang 
lengkungan yang berbeda. Menurut Pratiwi (2008) bentuk-bentuk bakteri yaitu bulat 
(tunggal: coccus, jamak: cocci), batang atau silinder (tunggal: bacillus, jamak: 
bacilli), dan spiral yaitu berbentuk batang melengkung atau melingkar-lingkar. 
Kokus gram positif dibagi menjadi dua kelompok utama: stafilokokus (katalase 
positif), contoh patogen utamanya yaitu Staphylococcus aureus dan Streptokokus 
(katalase negatif), contoh patogen utamanya yaitu Streptococcuspyrogenes. Kokus 
Gram negatif meliputi Neisseria meningitides, sedangkan Kokobasilus Gram negatif 
meliputi patogen saluran nafas Haemophilus dan Bordetella, agen zoonotik seperti 
Brucella dan Pasteurella (Gillespie 2008). Bacillus Gram positif dibagi menjadi 
Bacillus yang membentuk spora dan Bacillus yang tidak membentuk spora. 
Kelompok yang membentuk spora dibagi menjadi organisme aerob (Bacillus) dan 
organisme anaerob (Clostridium). Bacillus bakteri Gram negatif meliputi keluarga 
bakteri fakultatif Enterobacteriaceae yang merupakan bagian dari flora normal pada 
manusia dan hewan dan dapat ditemukan di lingkungan. Termasuk dalam kelompok 
ini yaitu Salmonella, Shigella, Escherichia, ProteusdanYersinia (Gillespie 2008). 
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C. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedimen laut merupakan salah satu sumber 
bahan organik bagi kehidupan vegetasi 
laut. 
INPUT 
Isolasi dan identifikasi PROSES  
Pengamatan morfologi  
Perhitungan kelimpahan bakteri  
OUTPUT  Bakteri pada sedimen laut yang mampu 
menghasilkan senyawa-senyawa yang dapat 
bermanfaat dalam bidang kesehatan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Negeri Alauddin Makassar.  
 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian adalah penelitian deskriptif yaitu dilakukan dengan 
tujuan untuk menemukan spesies dan jumlah kelimpahan bakteri dari sedimen laut.  
 
C. Variabel Penelitian  
Jenis variabel pada penelitian merupakan variabel tunggal yaitu bakteri 
sedimen laut.  
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Isolasi merupakan proses pengambilan mikroorganisme sedimen laut 
kemudian menumbuhkan pada media NA untuk diperoleh biakan murni. Pengamatan 
morfologi merupakan proses karakterisasi secara makroskopik dan mikroskopik yang 
terdapat di sedimen laut. Bakteri sedimen merupakan mikroorganisme yang hidup 
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pada sedimen pesisir laut pulau dutungan. Perhitungan kelimpahan bakteri 
merupakan metode yang diterapkan untuk mengetahui jumlah total bakteri 
menggunakan colony counter kemudian dihitung meggunakan TPC (Total Plate 
Count).  
 
E. Instrumen Penelitian  
1. Alat  
Alat-alat yang digunakan dlam penelitian ini yaitu bola arus; pH paper; 
Secchi disk; tongkat kedalaman; botol sampel, cool box; refraktometer; botol 
Winkler, gelas ukur; gelas Erlenmeyer, pipet tetes, centrifuge. mikropipet, 
cawan petri, spreader, hotplate magnetic stirrer, bunsen, autoklaf, inkubator 
shaker, colony counter, tabung reaksi, jarum ose, object glass, beaker glass, 
mikroskop dan kertas label. 
2. Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel dari 
sedimen laut, aluminium foil, plastik buah, karet, masker, sarung tangan, 
tissue, korek api, alkohol 70%, NA (Natrium Agar), akuades steril, larutan 
pewarnaan gram (alkohol 96%, kristal violet, iodin/lugol, safranin) dan 
minyak imersi.  
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F. Prosedur Kerja  
1. Sterilisasi alat 
Sebelum menggunakan alat-alat dalam penelitian dilakukan sterilisasi alat 
dengan dicuci dengan menggunakan sabun/detergen kemudian dibilas dengan air 
mengalir. Kemudian disterilisasi di oven pada suhu 180o C selama 2 jam. 
2. Pengambilan sampel  
Sampel berupa sedimen laut yang diambil menggunakan metode porposive 
sampling di perairan kepulauan Dutungan kabupaten Barru dengan menggunakan 
botol kaca yang sebelumnya disterilkan, disimpan dalam cool box dan selanjutnya 
dibawa ke laboratorium untuk diteliti. Pengambilan sampel dilakukan di tiga 
stasiun tanpa melakukan pengulangan yang mewakili kepulauan Dutungan (timur: 
stasiun 1, utara: stasiun 2, barat: stasiun 3). 
3. Perhitungan Bakteri 
Perhitungan bakteri dilakukan dengan metode agar tuang. Sampel bakteri 
yang berasal dari substrat pada masing-masing wadah pemeliharaan diambil 
sebanyak 1 gr ke dalam tabung reaksi dan diencerkan hingga 10-5. Pengenceran 
dilakukan menggunakan larutan fisiologis (8,5 gr NaCl dalam 1 liter akuades) 
sebanyak 9 ml dan diaduk menggunakan vortex sehingga homogen. Setiap 
tahapan tersebut dilakukan secara aseptik untuk menghindari kontaminasi oleh 
bakteri lain (Hadiroseyani, 2007). Kemudian dihitung Total Plate Count (TPC) 
dengan rumus: 
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N (cfu/ µl) = n(cfu)/100(µl) x 10x x 1000 atau, 
N (cfu/ml) = n(cfu)/0,1(ml) x 10x 
Keterangan: jika volume yang diinokulasikan 0,1 ml 
n = jumlah koloni bakteridalam plate agar 
10x = seri pengenceran 
4. Pengamatan morfologi secara makroskopik 
Pengamatan makroskopik dengan cara mengidentifikasi bentuk, ukuran, 
warna, permukaan dan tepi koloni mikroorganisme tumbuh. Koloni dengan 
ciri-ciri dan bentuk yang berbeda diambil dan dilakukan pewarnaan gram.  
5. Pengamatan morfologi secara mikroskopik 
Pewarnaan gram dilakukan untuk mengtahui morfologi sel bakteri dan 
untuk mengetahui kelompok bakteri berdasarkan gram negatif dan gram 
positif. Kaca objek yang telah dibersihkan dengan menggunakan alkohol 
diolesi inokulum secukupnya kemudian difiksasi di atas api hingga kering. 
Kaca objek diletakkan pada rak dan digenangi dengn larutan kristal violet dan 
didiamkan selama satu menit. Larutan kristal violet dibuang dengan 
memiringkan kaca objek dan dibilas dengan akuades dan dikeringkan dengan 
kain tissue. Selanjutnya kaca objek digenangi dengan laruran iodin selama dua 
menit dan dibilas dengan lakohol 96%. Pengamatan dengan miskroskop  
dilakukan dengan pembesaran 100 kali pada lensa objek dan pembesaran 10 
kali pada lensa okuler (Nurfiaty, 2017).  
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6. Kemudian dilanjutkan dengan uji biokimia meliputi: 
a. Uji indol (media Sulphide Indole Motility (SIM)) 
Inokulasikan  secara tusuk tegak (stab) biakan bakteri pada medium sim atau 1 
ose pada medium tripton 1% broth. Kemudian biarkan satu tabung tidak 
diinokulasikan dan gunakan sebagai kontrol, setelah itu inkubasikan pada suhu 
37oc selama 48 jam kemudian tambahkan 5 tetes (1 ml) reagen kovac’s 
kedalam setiap tabung termasuk kontrol. Kocoklah perlahan-lahan dan biarkan 
tabung berada dalam posisi tegak. Amati permukaan medium. Terbentuknya 
cincin merah tua pada permukaan medium menunjukkan indol positif.  
b. Methyl red  
Inokulasikan ke dalam medium MR-VP dengan 1 jarum ose biakan bakteri. 
Inkubasi selama 72 jam pada suhu 37oc. Tetes 3 tetes reagen Methyl Red. 
Amati permukaan medium. Terbentuknya warna merah menunjukkan uji 
Methyl Red positif. 
c. Uji Voges-proskauer 
Inokulasikan medium MR-VP dengan 1 ose biakan yang telah disiapkan.  
Inkubasi pada suhu 37oc selama 72 jam. Tambahkan 0,6 ml reagen α-naftol 5% 
dan 0,5 ml KOH 40%. Lalu kocok perlahanlahan selama beberapa menit.Amati 
permukaan medium. Terbentuknya warna merah tua menunjukkan uji VP 
positif. 
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d. Uji Citrat 
Inokulasikan biakan bakteri kedalam medium SCA miring. Biarkan 1 tabung 
tidak diinokulasikan dan gunakan sebagai kontrol. Inkubasi selama 48 jam 
pada suhu 37oc. Amati pertumbuhan mikroba. Perubahan medium dari hijau 
menjadi biru menunjukkan uji citrat positif. 
 
G. Analisa Data 
Hasil analisa ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. Parameter 
lingkungan yang mempengaruhi kelimpahan dan jenis bakteri.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian  
1. Parameter Lingkungan  
Kehidupan mikroba ditentukan oleh kulitas lingkungannya, dengan demikian 
dilakukanlah pengukuran dan didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Parameter Lingkungan  
No Parameter 
Stasiun 
A B C 
1 Kedalaman 120 cm 131 cm 122 cm 
2 pH 5 5 5 
3 Salinitas 25o/oo 25o/oo 25o/oo 
4 Arus (menit) 01:45 03:58 03:52 
5 Suhu 31oC 31OC 32OC 
6 DO 0,29 mg/l 0,25 mg/l 0,29 mg/l 
7 Kecerahan Sampai dasar Sampai dasar Sampai dasar 
8 Waktu 10:00 13:45 15:48 
9 Arah Utara Timur Selatan 
 
2. Kelimpahan Bakteri Sedimen Laut 
Hasil penelitian tentang kelimpahan bakteri ditunjukkan melalui tabel 
berikut dengan metode TPC (Total Plate Colony) dengan mengambil cawan petri 
berisikan media yang ditumbuhi oleh bakteri dan dihitug secara manual 
menggunakan Colony Counter, hal tersebut ditunjukkan sebagai berikut: 
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N (cfu/ µl) = n(cfu)/100(µl) x 10x x 1000 atau, 
N (cfu/ml) = n(cfu)/0,1(ml) x 10x 
Tabel 4.2 Kelimpahan bakteri   
No Stasiun Kelimpahan 
1 I 2,4.106 Cfu/ml 
2 II 5,9.106 Cfu/ml 
3 III 7,6.106 Cfu/ml 
 
Gambar 4.2 Diagram lingkaran kelimpahan bakteri di 3 stasiun   
 
3. Pengamatan Makroskopik  
Isolat bakteri yang berbeda dimurnikan diinkubasi selama 2x24 jam pada 
suhu 37o C sehingga diperoleh kultur koloni mikroba murni. 
Tabel 4.3 Pengamatan makroskopik  
No 
Kod
e 
Isola
t 
Ukuran Bentuk Warna Elevasi Margin Kerak optik 
1 A.1 Besar Circular Putih susu Raised Entire Mengkilap 
2 A.2 Kecil Circular Putih susu Convex Entire Mengkilap 
3 A.3 Kecil Irregular Putih susu Umbunate Undulate Mengkilap 
4 A.4 Sedang Irregular Putih susu Convex Undulate Mengkilap 
5 A.5 Sedang Irregular Putih susu Umbunate Entire Mengkilap 
6 A.6 Sedang Circular Putih tulang Convex Undunate Mengkilap 
16%
38%
46%
0%
1 2 3
Keterangan:  
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7 A.7 Sedang Circular Putih gelap Convex Undunate Mengkilap 
8 B.1 Titik Circular Putih susu Raised Untire Mengkilap 
9 B.2 Kecil Circular Putih susu Convex Entire Mengkilap 
10 B.3 Sadang Filamentous Putih susu Raised Rhizoid Mengkilap 
11 B.4 Sedang Rhizoid Putih susu Raised Rhizoid Mengkilap 
12 B.5 Besar Filamentuos Putih susu Raised Filamentous Mengkilap 
13 B.6 Sedang Rhizoid Putih susu Flat Filamentous Mengkilap 
14 B.7 Besar Rhizoid Putih susu Flat Rhizoid Mengkilap 
15 C.1 Besar Irregular Abu-abu Flat Lobate Tembus cahaya 
16 C.2 Besar Filamentous Abu-abu Flat Filamentous Tembus cahaya 
17 C.3 Sedang Irregular Abu-abu Raised Lobate Tidak tembus cahaya 
18 C.4 Kecil Circular Abu-abu Raised Entire Tidak tembus cahaya 
19 C.5 Sedang Rhizoid Abu-abu Flat Raised Tidak tembus cahaya 
20 C.6 Sedang Irregular Abu-abu Raised Undulate Tidak tembus cahaya 
21 C.7 Titik Circular Abu-abu Flat Entire Tidak tembus cahaya 
22 C.8 Kecil Spindle Abu-abu Flat Undulate Tidak tembus cahaya 
23 C.9 Sedang Circular Putih Convex Entire Tidak tembus cahaya 
24 C.10 Titik Circular Putih Flat Entire Bening 
25 C.11 Sedang Circular Kuning Convex Entire Tidak tembus cahaya 
26 C.12 Kecil Circular Putih Convex Entire Tidak tembus cahaya 
27 C.13 Sedang Irregular Abu-abu Flat Undulate Tembus cahaya 
28 C.14 Sedang Rhizoid Merah Raised Rhizoid Tidak tembus cahaya 
29 C.15 Sedang Irregular Abu-abu Raised Lobate Tidak tembus cahaya 
30 C.16 Kecil Circular Abu-abu Raised Entire Tidak tembus cahaya 
31 C.17 Titik Circular Abu-abu Flat Entire Tidak tembus cahaya 
32 C.18 Kecil Circular Merah Convex Entire Tidak tembus cahaya 
33 C.19 Kecil Irregular Abu-abu Raised Undulate Tembus cahaya dan berkerut 
34 C.20 Sedang Circular Bertepung Umbunate Entire Tidak tembus cahaya 
35 C.21 Kecil Circular Abu-abu Convex Entire Tidak tembus cahaya 
36 C.22 Kecil Irregular Abu-abu Flat Undulate Tidak tembus cahaya 
37 C.23 Kecil Circular Abu-abu Convex Entire Tidak tembus cahaya 
38 C.24 Kecil Circular Kuning Convex Entire Tidak tembus cahaya 
39 C.25 Kecil Irregular Abu-abu Convex Lobate Tidak tembus cahaya 
40 C.26 Kecil Circular Putih bertepung 
Umbunat
e Entire 
Tembus cahaya 
bertepung 
41 C.27 Sedang Circular Putih susu Flat Entire Kasar 
42 C.28 Kecil Circular Putih susu Flat Entire Tidak tembus cahaya 
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B. Pembahasan  
Kepulauan Dutungan ini merupakan salah satu pulau yang dikategorikan 
masih asri yang terdapat di kecamatan Mallusetasi kabupaten Barru dengan jarak dari 
daratan utama dengan ujung selatan pulau 500 m dengan jarak tempuh kurang lebih 
10 menit menggunakan perahu motor. Daerah daratan merupakan sebuah kawasan 
yang ditumbuhi oleh rumput ilalang hijau. Selain itu ada deretan hutan jati di 
sekitarnya. Pada daerah pantai terdapat dua kawasan yakni pasir putih dan kawasan 
hutan bakau, kepulauan ini terdapat biota yang berperan penting menentukan 
stabilitas kehidupan dan juga sebagai media pertumbuhan mikroorganisme seperti 
padang lamun, terumbu karang, bulu babi, kerang-kerangan, timun laut serta 
berbagai jenis ikan dan semacamnya. Lokasi sampling ini dilakukan di 3 stasiun, 
stasiun I disebelah utara pulau, stasiun II disebelah timur pulau dan stasiun III 
disebelah selatan pulau.    
Setelah dilakukan penelitian kelimpahan bakteri di setiap stasiun didapatkan 
42 jenis isolat dan yang paling melimpah adalah stasiun III (11 isolat) dengan yang 
mendominasi adalah Actynomicetes, Bacillus dan Streptococcus. Pada stasiun II 7 
isolat dengan jenis yang mendominasi adalah Bacilllu dan Streptococcus dan pada 
stasiun I yang mendominasi adalah Streptococcus dengan jumlah isolat yang 
berberda adalah 7.  Terjadinya perbedaan koloni disetiap stasiun karena disebabkan 
oleh faktor biotik dan abiotik, faktor biotik tidak lain adalah habitat dan faktor biotik 
adalah pH, kedalaman, salinitas, arus, suhu, DO dan kecerahan.  
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Pada stasiun I dengan pengenceran 10-1 sampai 10-5 menghasilkan 7 isolat 
yang berbeda, pada pngenceran 10-3 terdapat 2 isolat, pengenceran 10-4 terdapat 3 
isolat, pengenceran 10-5 terdapat 2 isolat. Pada stasiun II dengan pengenceran 10-1 
samapi 10-5 terdapat 7 isolat, pengenceran 10-1 terdapat 2 isolat, pengenceran 10-2 
terdapat 4 isolat, pengenceran 10-3 terdapat 1 isolat. Pada stasiun III dengan 
pengenceran 10-1 sampai 10-5 terdapat 28 isolat, pengenceran 10-1 terdapat 11 isolat, 
pengenceran 10-2 terdapat 7 isolat, pengenceran 10-3 terdapat 1 isolat, pengenceran 
10-4 terdapat 2 isolat dan pengenceran 10-5 terdapat 7 isolat.   
 
1. Stasiun I  
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 7 isolat 
yang dilanjutkan uji presumtif, uji biokimia dan identifikasi. Pada stasiun ini 
ditemukan 1 genera yang mendominasi yakni Streptococcus yang merupakan 
struktur sel terdiri dari kapsul asam hialuronidat, dinding sel, fimbriae, dan membran 
sitoplasma. Kapsul asam hialuronat diperlukan untuk resistensi terhadap pagositosis 
dan perlekatan bakteri pada sel epitel, bakteri bersifat gram positif, nonmotil dan 
tidak membentuk spora, pH pada stasiun ini adalah 5. Menurut Lamont (2006) 
Streptococcus umumnya memiliki kisaran toleransi asam pada nilai pH 4 – 5,7, (pH 
optimal untuk pertumbuhan) sehingga dapat dikategorikan bahwa bakteri yang 
terdapat pada stasiun ini cukup baik untuk pertumbuhan bakteri. Pertumbuhan 
bakteri pada umumnya, nilai pH   berkisar   7,68 –8,05. Seperti   yang disebutkan  
Sidharta  (2000)  bakteri  tahan  terhadap perubahan  kecil pH  dalam  rentang  6-9  
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(Sidharta, 2000). Nilai   pH   optimum   pertumbuhan   bakteri terletak    antara    6,5 
dan 7,5. Berbagai kelompok mikroba yang mampu hidup pada kondisi ekstrim, baik 
pada pH rendah (asidofilik), pH tinggi (alkalofilik). Menurut Srikandi (1992) 
sebagian besar bakteri akan tumbuh optimal pada pH sekitar 6,5-7,5 dan pada pH 
dibawah 5 dan diatas 8,5 sebagian besar bakteri tidak mampu tumbuh kecuali bakteri 
asam asetat dan bakteri oksidasi sulfur. Bakteri laut dapat tumbuh pada pH 6.5- 8.5 
namun pertumbuhan optimumnya 7.2-8.5 (Salle, 2000). Hasil penelitian diperoleh 
kisaran pH dari 4 stasiun yaitu 6.77-7.23, sangat mendukung pertumbuhan bakteri 
coliform dan E. coli. Nilai pH berada pada kisaran asam lemah disebabkan buangan 
dari pemukiman penduduk yang berada di sekeliling pantai.  
Oksigen yang terlarut pada stasiun 1 yakni 0,25 mg/l dengan demikian 
oksigen yang terlarut juga dibutuhkan oleh bakteri pengurai untuk menguraikan 
bahan pencemar organik dalam air karena semakin tinggi konsentrasi DO maka 
bahan organik dalam air juga tinggi. Hal tersebut berperan penting dalam 
kelangsungan hidup mikroorganisme, kandungan oksigen terlarut pada umumnya 
dengan tujuan untuk mengetahui perubahan proses perubahan kimia dan biologi yang 
berlangsung. Pada stasiun ini memiliki kedalaman 120 cm, hal tersebut berkaitan 
dengan pengukuran oksigen terlarut bahwasanya pada lapisan permukaan, 
kandungan oksigen cenderung meningkat kemudian semakin bertambah kedalaman, 
kandungannya semakin berkurang. Rendahnya DO di sekitar dasar karena adanya 
dekomposisi bahan organik yang dimanfaatkan oksigen di dasar perairan. Proses 
fotosintesis yang menghasilkan oksigen di lapisan permukaan juga merupakan faktor 
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yang mempengaruhi tingginya kadar oksigen di permukaan. Oksigen terlarut 
menurut Effendi (2003), oksigen terlarut sangat diperlukan untuk respirasi tumbuhan 
dan hewan selain dari pada itu oksigen terlarut diperairan juga diperlukan oleh 
mikroorganisme untuk mengoksidasi bahan organik. Pengukuran salinitas pada 
stasiun ini adalah 25o/oo hal tersebut sesuai dengan pernyataan Narulita (2011) bahwa 
salinitas optimal yang baik untuk pertumbuhan bakteri laut adalah antara 25-40 o/oo. 
Pada tingkat kecerahan pada stasiun ini sampai ke dasar dengan kedalaman 120 cm, 
hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya aktivitas manusia di perairan ini.  
Dari hasil penelitian pada stasiun ini Streptoccocus merupakan genera yang 
mendominasi dengan sifat gram positif. Bakteri ini dapat memberikan pengaruh 
negatif terhadap kesehatan manusia karena dapat menyebakan penyakit seperti 
infeksi pencernaan pada manusia. Patogenitas disebabkan toksin ekstra selular yang 
berasal dari aktivitas enzim kolagenase, hyaluronidase dan deoxyribonuclease. 
Levkovska dan Zasipka (2013) menyatakan bahwa berbagai mikroorganisme 
indikator digunakan untuk monitoring sosio-higienis, misalnya jumlah coliform, 
fekal coliform, dan fekal Streptoccocus. Hal ini untuk menganalisis kontaminasi 
fekal di perairan untuk keperluan rekreasi dan sebagai indikator resiko kesehatan. 
Pada stasiun ini Streptoccocus telah mendominasi diduga karena pintu utama untuk 
masuk ke pulau Dutungan ini, limbah domestik berkaitan dengan bakteri tersebut. 
Bakteri yang dapat digunakan sebagai bioindikator pencemaran suatu perairan antara 
lain Coliform, Salmonela dan Streptococcus (Wolff dalam Feliatra, 2002). Bakteri 
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Streptococcus dapat dijumpai pada perairan yang telah terkontaminasi oleh kotoran 
hewan berdarah panas, manusia atau perairan yang tercemar oleh bahan organik. 
Hasil kelimpahan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pada stasiun I 
2,4.106 Cfu/ml, dengan dilakukannya pengukuran parameter lingkungan merupakan 
faktor ketertarikan untuk menetap pada lingkungan tersebut namun jumlah kepadatan 
pada stasiun ini paling terendah. 
Dari hasil penelitian sebelumnya telah menemukan adanya bakteri 
Streptococcus yang dilakukan oleh Sunaryanto (2012) dari perairan atau sedimen 
laut di Pantai Selatan Yogyakarta.  Selain itu peneliti juga berhasil memurnikan  93 
isolat Actynomicetes, 41% masuk dalam genus Streptomycineae, 18% genus 
Micromonosporineae dan 17% Corynebacterineae, serta beberapa isolat 
teridentifikasi sebagai Micrococcineae, Streptosporangineae, Frankineae, 
Propionibacterineae, Pseudonocardineae, dan Proteobacteria. Hasil uji 
sitotoksisitas menggunakan sel kanker A549 menunjukkan bahwa sebanyak 17 isolat 
Actynomicetes memiliki sifat sitotoksik terhadap sel kanker A549. Dari 17 isolat 
yang aktif terhadap sel kanker A549, sebagian besar teridentifikasi sebagai 
Streptomyces sp. 
Dengan berhasilnya diisolasi bakteri genus Streptococcus ini dapat dilihat 
dari penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk, 2009bahwakemampuan bakteri ini 
dapat melakukan dekonjugasi yang berpotensi sebagai probiotik yang dapat 
menurunkan kolestrol, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Tanaka (1999), empedu  merupakan mekanisme utama dalam melakukan 
dekonjugasi.  
2. Stasiun II 
Dari hasil penelitian pada stasiun ini parameter lingkungan hampir sama 
dengan stasiun sebelumnya dengan kedalaman 131 cm sebagaimana telah dinyatakan 
bahwa tingkat oksigen terlarut tergantung pada tingkat kedalaman air, semakin dalam 
air laut maka semakin rendah oksigen terlarut (Riley dan Chester, 1971). 
Sebagaimana pada stasiun ini oksigen yang terlarut adalah 0,29. Salinitas, suhu dan 
kedalaman serta pH tetap sama pada stasiun sebelumnya.  
Selain dari pada itu pada stasiun ini terdapat 2 genus yang mendominasi 
Bacillus dan Streptoccocus. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwasanya (Hatmanti, 
1998)Bacillus yang berhasil diisolasi dari habitat laut dan rawa diantaranya meliputi 
B. badius, B. firmus, B. marinus, B. psychrosaccharolyticus. Keempat jenis tersebut 
diisolasi dari sedimen maupun air laut atau rawa. Meskipun demikian tidak menutup 
kemungkinan terdapatnya Bacillus jenis lain yang dapat diisolasi dari habitat 
tersebut, baik pada sedimen, air, biota maupun pada produk makanan yang berasal 
dari perairan tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya enam jenis pada hasil 
penelitian dari perairan Pantai Meru Betiri JawaTimur, yaitu B. licheniformis, B. 
macquariensis, B. apiarius, B. macerans, B. marinus, dan B. circulans. Keenam jenis 
tersebut diisolasi dari daerah hutan, semak, pantai berpasir, serta estuarin.  
Bacillus sp. merupakan bakteri laut paling umum yang mampu 
mengkonsumsi dan membantu mendegradasi bahan organik. Menurut Ruyitno 
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(2004), Bacillus sp. adalah genus bakteri laut yang umumnya mengkonsumsi 
material organik yang mudah larut dan mudah terurai. Jumlah kepadatan pada stasiun 
ini yakni 5,9. 106 Cfu/ml.  
Dari identifikasi yang telah dilakukan dan ditemukannya Bacillus dalam 
sedimen laut sejauh ini dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang, sama halnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Thontowi (2013) bahwa bakteri dari genus 
Bacillus dapat digunakan dalam bidang industri seperti pendegradasi alkana. Jenis 
mikrooba pendegradasi minyak berada dalam lingkungan laut. Terkadang mereka 
terisolasi sebagai bakteri senyawa hindrokarbon aromatik dan pendegradasi alkana 
(Riffiani, 2010). 
3. Stasiun III 
Pada stasiun ini dengan kondisi lingkungan atau parameter lingkungan tetap 
hampir sama dengan stasiun sebelumnya. Tingkat kecerahan, salinitas dan pH sama 
pada stasiun sebelumnya, berbeda dengan kedalaman yang mencapai 122 cm dan 
oksigen terlarut 0,29 mg/l sehingga bila dibandingkan dengan stasiun II lebih rendah 
karena dipengaruhi oleh faktor kedalaman air. Pada stasiun ini ada 3 genus yang 
mendominasi yakni Actynomicetes, Bacillus dan Streptoccocus. Hal yang berbeda 
dengan kedua stasiun sebelumnya, pada stasiun ini berhasil diisolasi dari genera 
Actynomicetes. Dari ketiga stasiun tempat sampling, hanya pada stasiun ini terdapat 
genus Actynomicetes dengan demikian populasi genus tersebut kurang dijumpai pada 
pulau Dutungan. Pernyataan tersebut berbanding lurus dengan diteliti oleh 
Goodfellow et al. (1983) bahwa jumlah Actynomicetes yang dapat diisolasi dari laut 
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cenderung lebih sedikit dibandingkan dari tanah dan sediment air payau. Menurut 
Goodfellow dan Haynes (1984) Actynomicetes hanya mewakili sebagian kecil 
komponen dari total populasi bakteri dalam sedimen laut. Populasi Actynomicetes 
yang paling banyak ditemukan adalah dari tanah dan sedimen payau. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa populasi Actynomicetes terbanyak terdapat di daerah 
payau. Menurut Srivibole (2000) kondisi air payau diduga memberikan kondisi yang 
optimum untuk kebutuhan hidup Actynomicetes seperti struktur tanah, kelembapan, 
dan pH lingkungan. Kelimpahan pada stasiun ini mencapai 7,6.106 Cfu/ml yang 
merupaakan tingakat kepadatan tertinggi dari ketiga stasiun tersebut. Terdapatnya 
padang lamun pada stasiun ini juga mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme, 
sebagaimana pernyataan Chamber (2006) salah satu mikroorganisme yang 
ditemukan memiliki kepadatan yang melimpah adalah bakteri. Bakteri asosiasi 
lamun memiliki  aktivitas  sebagai antimikroba dan antijamur, namun data mengenai 
jenis-jenis bakteri yang berasosiasi dengan jenis lamun tertentu sangat terbatas untuk 
itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis lamun dan bakteri asosiasinya. 
Dari hasil penelitian didapatkan genus Actynomicetes yang membedakan dari 
kedua stasiun sebelumnya. Dengan demikian Actynomicetes merupakan kelompok 
mikroba yang tersebar luas yang memiliki kemampuan mensintesa metabolit 
sekunder (Cross, 1998). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunaryanto, 
dkk 2009 bahwa Actynomicetes laut dapat menghasilkan antimikroba dengan 
menggunakan metode uji antibakteri dan antijamur dengan kertas cakram serta 
manggunakan mikroba uji Eschereschia coli, Streptococcus aereus, Pseudomonas 
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aeroginosa, Bacillus subtilis, Aspergillus niger, dan Candida albican. Eschereschia 
coli, Streptococcus aereus, Pseudomonas aeroginosa, Bacillus subtilis ditumbuhkan 
pada media nutrien agar dan Aspergillus niger, dan Candidaalbican ditumbuhkan 
pada Potato Dextrose Agar. Keduanya dilakukan dengan metode pour plate methods. 
Dengan hasil diperoleh informasi bbebrapa isolat Actynomicetes mampu 
menghambat mikroba gram bersifat negatif dan positif  
Pengecatan gram isolat bakteri sedimen laut dilakukan untuk 
mengidentifikasi bakteri agar dapat diklasifikasikan sebagai bekteri gram negatif 
maupun gram positif, sebelum dilakukan pengecatan terlebih dahulu dilakukan 
fiksasi, hal ini lakukan untuk merekatkan sel mikroba pada gelas objek, membunuh 
organisme secara cepat dengan tidak menyebabkan perubahan-perubahan bentuk dan 
strukturnya, mengubah daya ikat zat warna, membuat sel-sel mikroba lebih kuat dan 
mecegah pecahnya sel yang disebabkan oleh enzim-enzim yang dikandungnya 
sendiri penyerapan warna yang dilakukan oleh bakteri gram positif akan lebih kuat 
karena susunan pepetidoglikan yang lebih tebal dibanding dengan bakteri gram 
negarif. Warna yang dihasilkan oleh gram positif adalah biru keunguan sedangkan 
bakteri gram negatif menghasilkan warna ungu muda sampai merah muda (Kristian, 
200). 
Hasil kelimpahan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pada stasiun I 
2,4.106 Cfu/ml, pada stasiun II yaitu  5,9.106 Cfu/ml  dan pada stasiun III yaitu 
7,6.106 Cfu/ml. Stasiun III yang merupakan kelimpahan tertinggi diantara ketiga 
stasiun sampling dimana daerah tersebut merupakan daerah bebatuan juga 
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terdapatnya biota lain seperti padan lamun. Ekosistem padang lamun memberikan 
habitat bagi berbagai makroganisme dan mikroorganisme laut. Kelimpahan dan 
keanekaragaman  organisme yang hidup di padang lamun umumnya tinggi dibanding 
dengan dengan habitat lain. Salah satu faktor ketertarikan organisme untuk menetap 
di lingkungan tersebut adalah padang lamun tergolong habitat yang produktif, 
sehingga mampu menyediakan makanan untuk kelangsungan hidup organisme yang 
berasosiasi. Selain itu sangat baik sebagai tempat berlindung dan sebagai daerah 
asuhan dalam siklus hidup kelompok hewan maupun tumbuhan tersebut (Tomascik 
et al. 1997). Salah satu mikroorganisme yang ditemukan dalam jumlah yang 
melimpah ditemukan di padang lamun adalah bakteri. Bakteri merupakan komponen 
penting dalam proses mineralisasi pada ekosistem padang lamun. Bakteri selain 
berada di sekitar lamun juga berasosiasi dengan lamun, bakteri tersebut hidup pada 
helai daun dan cabang-cabang rimpang yang tegak. Beberapa bakteri asosiasi lamun 
memberikan konstribusi untuk pertahanan inangnya dengan cara mengeksresi 
antibiotik dan substansi bioaktif lainnya.  
Bakteri memainkan peran penting dalam ekosistem mangrove. Keberadaan 
dan keanekaragaman bakteri dalam ekosistem mangrove dipengaruhi oleh faktor 
salinitas, pH, fisik, iklim, vegetasi, nutrisi dan lokasi (Hrenovic et al., 2003). 
Diketahui beberapa bakteri fotosintesis memainkan peranan dalam ekosistem 
mangrove melalui proses fotosintesis, fiksasi nitrogen, metanogenesis, produksi 
enzim dan penghasil antibiotik (Lyla dan Ajmal, 2006). Bakteri merupakan penentu 
dalam siklus nitrogen pada lingkungan mangrove. Cyanobacteria laut adalah 
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komponen mikrobiota penting yang berperan dalam penyusunan sumber nitrogen 
pada ekosistem mangrove (Kathiresan dan Bingham, 2001). Aktivitas bakteri pada 
bahan organik adalah memineralisasi dan juga memisahkan karbon organik menjadi 
bentuk biomassa bakteri (Boulton dan Boon, 1991). Aktivitas bakteri dalam siklus 
unsur hara pada sedimen adalah suatu hal yang tidak bisa dipisahkan. Aktivitas 
bakteri tersebut tergantung pada ketersediaan karbon-karbon yang dioksidasi (Pollard 
et al., 1993). Daur bahan organik di laut sama dengan daur organik di lingkungan air 
tawar dan di darat. Karbon bersama-sama dengan unsur lainnya seperti fosfor (P) dan 
nitrogen (N) melalui proses fotosintesis menghasilkan jaringan tumbuh-tumbuhan 
yang menjadi makanan hewan. Keduanya menghasilkan zat organik, jika mati dan 
membusuk dihasilkan bahan mentah untuk memulai daur bahan organik 
(Romimohtarto dan Juwana, 2001). Peran aktif bakteri mutlak diperlukan dalam 
proses dekomposisi di perairan mangrove. Bakteri akan menguraikan serasah secara 
enzimatik melalui peran aktif dari enzim proteolitik, selulolitik dan kitinoklastik. 
Bakteri kelompok proteolitik berperan dalam proses dekomposisi protein adalah 
Pseudomonas, sedangkan Kelompok bakteri yang berperan dalam proses 
dekomposisi selulosa adalah bakteri Cytophaga, Sporacytophaga, kelompok bakteri 
yang mendekomposisi kitin meliputi Bacillus, Pseudomonas dan Vibrio (Lyla dan 
Ajmal, 2006). 
Menurut Kurniawan (2016), mikroba yang diisolasi dari tumbuhan yang 
menghasilkan bahan bioaktif telah diketahui memiliki aktivitas yang lebih besar 
dibandingkan aktivitas tumbuhan inangnya. Salah satu potensi bakteri tersebut 
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adalah sebagai sumber anti-bakteri patogen dan anti jamur patogen (anti-mikroba 
patogen). Bakteri endofit masuk ke dalam jaringan tanaman umumnya melalui akar, 
namun bagian tanaman yang terpapar udara langsung seperti bunga, batang dan 
kotiledon, juga dapat menjadi jalur masuk bakteri endofit. Mikroorganisme ini dapat 
hidup di dalam pembuluh vaskular atau di ruang intersel, akar, batang, daun dan 
buah (Simarmata, 2007).Lamun hidupnya menetap tidak dapat bergerak bebas, 
sehingga untuk melawan organisme pemangsa dan pelekatan mikro dan 
makroorganisme patogenik sangat tergantung pada mekanisme pertahanan kimia 
(Chamber et al., 2006). Selanjutnya dinyatakan bahwa terdapat asosiasi 
mikroorganisme dengan organisme laut yang diduga juga mensintesa metabolit 
sekunder dan mikroba yang diisolasi dari tumbuhan yang menghasilkan bahan 
bioaktif telah diketahui memiliki aktivitas yang lebih besar, bahkan dapat memiliki 
aktivitas yang lebih besar dibandingkan aktivitas tumbuhan inangnya. Jumlah isolat 
yang ditemukan berbeda pada setiap lokasi penelitian, perbedaan ini kemungkin 
diakibatkan oleh perbedaan parameter lingkungan yang mendukung kehidupan 
bakteri. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Fardiaz (1989) bahwa jumlah 
populasi dan pertumbuhan mikroorganisme dipengaruhi oleh sifat fisik, kimia dan 
struktur makanan yang tersedia pada lingkungan mikroorganisme tersebut. 
Semua proses pertumbuhan bergantung pada reaksi kimiawi pertumbuhan 
bakteri juga sangat dipengaruhi suhu. Setiap spesies bakteri tumbuh pada suatu 
kisaran suhu tertentu. Atas dasar ini maka bakteri dapat diklasifikasikan sebagai: 
psikofil, yang tumbuh pada 0 sampai 30˚C; mesofil, yang tumbuh pada 25 sampai 
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40˚C; dan termofil, yang tumbuh pada suhu lebih dari 50˚C (Pelczar dan Chan, 
2010). Dengan demikian ketiga genus bakteri tersebut dapat dikategorikan sebagai 
bakteri mesofil yang tumbuh dengan baik pada suhu 31˚C. 
Beradasarkan pH-nya mikroba dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu (a) 
mikroba asidofil, adalah kelompok mikroba yang dapat hidup pada pH 2,0 – 5,0, (b) 
mikroba mesofil (neutrofil), adalah mikroba yang dapat hidup pada pH 5,5 – 8,0, dan 
(c) mikroba alkalifil, adalah kelompok mikroba yang dapat hidup pada pH 8,4 – 9,5. 
Dengan demikian bakteri dapat digolongkan sebagai bakteri asidofil yang dapat 
hidup pada pH 5 (Keswandani, 2007). 
Oksigen memegang peranan penting sebagai indikator kualitas perairan, 
karena oksigen terlarut berperan dalam proses oksidasi dan reduksi bahan organik 
dan anorganik. Selain itu, oksigen juga menentukan biologis yang dilakukan oleh 
organisme aerobik atau anaerobik (Salmin, 2005). Dengan demikian dapat diketahui 
bahawa dari ketiga stasiun tersebut merupakan mikroba aerobik karena masih 
terdapatnya oksigen terlarut didalamnya.  
Bakteri di lingkungan salinitas tinggi terbagi atas tiga kategori,yaitu 
organisme halo-resistant terdiri atas bakteri gram positif yang dapat mentoleransi 
konsentrasi kadar garam di perairan sebesar 6- 12%., organisme halo-tolerantterdiri 
atas bakteri yang mampu mentoleransi konsentrasi kadar garam di perairan sebesar 
0,5-30%., dan organisme halo-obligatoryterdiri atas bakteri yang mampu merombak 
urea, pembentukan nitrogen, nitrifikasi, denitrifikasi, oksidasi sulfur, decomposing 
selulose, dan organisme fibrinolitik (Borin dkk. 2009; Nissenbaum, 1975; Kirkwood, 
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2007). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mikroba tersebut merupakan 
halo-tolerant yang dapat hidup pada 0,25 %. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Jenis bakteri yang diperoleh pada penelitian ini yaitu Streptoccocus, Bacillus 
dan Actynomicetes. 
2. Kelimpahan bakteri di pesisir pantai kepulauan Dutungan 
KabupatenBarruPada stasiun I kelimpahan bakteri sebesar 2,0x106 Cfu/ml, 
stasiun II kelimpahan bakteri sebesar 5,9x106 Cfu/ml, serta pada stasiun III 
kelimpahan 
bakteri sebesar 7,6x106 Cfu/ml. Kelimpahan bakteri tertinggi terletak pada 
stasiun III. Dari ketiga stasiun tersebut diperoleh 42 isolat yang dimurnikan. 
 
B. Saran  
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui spesies pada 
bakteri tersebut sehingga dengan detail dapat dilakukan penelitian lebih lanjut baik 
dalam bidang kedokteran, industri, lingkungan dan sebaiknya.  
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A. Lokasi penelitian  
 
B. Pengukuran parameter lingkungan 
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D. Perhitungan jumlah total bakteri 
 
E. Uji IMVIC 
1. Uji Methyl-Red 
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3. Citrat  
 
4. SIM  
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5. TSIA 
 
  
F. Pengamatan makroskopik 
No Kode Isolat Jenis bakteri Keterangan (bentuk ) Sifat gram 
1 A.1 Streptococcus +(positif) 
2 A.2 Streptococcus +(positif) 
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3 A.3 Streptococcus +(positif) 
4 A.4 Streptococcus +(positif) 
5 A.5 Streptococcus +(positif) 
6 A.6 Streptococcus +(positif) 
7 A.7 Coccus +(positif) 
8 B.1 Coccus +(positif) 
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9 B.2 Bacilli +(positif) 
10 B.3 
 
Streptococcus +(positif) 
11 B.4 
 
Streptococcus +(positif) 
12 B.5 Coccus -(negatif) 
13 B.6 
 
Streptococcus +(positif) 
14 B.7 Coccus -(negatif) 
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15 C.1 Coccus -(negatif) 
16 C.2 Coccus +(positif) 
17 C.3 Streptococcus -(negatif) 
18 C.4 Streptococcus +(positif) 
19 C.5 Coccus -(negatif) 
20 C.6 Coccus -(negatif) 
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21 C.7 Coccus -(negatif) 
22 C.8 Coccus +(positif) 
23 C.9 
 
Streptococcus +(positif) 
24 C.10 Actynomicetes +(positif) 
25 C.11 Coccus +(positif) 
26 C.12 Coccus +(positif) 
27 C.13 Coccus +(positif) 
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28 C.14 
 
Streptococcus +(positif) 
29 C.15 Bacilli +(positif) 
30 C.16 Coccus -(negatf) 
31 C.17 Coccus +(positif) 
32 C.18 Diplococcus  -(negatif) 
33 C.19 Bacilli +(positif) 
34 C.20 Coccus +(positif) 
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35 C.21 
 
Coccus +(positif) 
36 C.22 Coccus +(positif) 
37 C.23 
 
Coccus +(positif) 
38 C.24 
 
Coccus +(positif) 
39 C.25 Streptococcus +(positif) 
40 C.26 
 
Actynomicetes +(positif) 
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41 C.27 Bacilli -(negatif) 
42 C.28 Coccus -(negatif) 
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